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ABSTRAK 

 

 Deskripsi kimia asam basa telah dikembangkan melalui 

beberapa langkah baik yang umum maupun yang canggih. Tingkat 

asam atau basa pada umumnya dinyatakan sebagai nilai pH. 

Pengukuran nilai pH sebagai indikator banyak digunakan dalam 

produk obat, kosmetik, dan makanan yang berperan penting dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Hasil kajian ini menunjukkan beberapa tumbuhan berdasarkan 

antosianin yang dimilikinya dapat dimanfaatkan sebagai indikator 

alami. Tanaman yang digunakan sebagai indikator alami didapatkan 

melalui ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut yang 

sesuai.  

 Jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan adalah bougenvil 

ungu, bunga sepatu, kulit buah naga, ubi ungu, kulit buah manggis, 

bunga telang, bunga pukul empat, ketan hitam, bunga dadap merah, 

bunga karamunting, kulit bawang merah, kulit rambutan, bunga 

krokot, buah pinang, murbei, bayam merah, kunyit, bunga flamboyan, 

bunga reulia, daun kupu-kupu, dan kol ungu.  

Kata kunci: Asam basa, Indikator alami, Tanaman. 
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ABSTRACT 

 Acid-base properties are inseparable from human life. The 

chemical description of acids and bases has been developed through 

several steps, both general and sophisticated. The level of acid or base 

is generally expressed as a pH value. Measurement of pH value as an 

indicator is widely used in medicinal, cosmetic, and food products that 

play an important role in everyday life.  

 The results of this study indicate that several plants based on 

their anthocyanins can be used as natural indicators. The plant used as 

natural indicators were obtained through extraction with the 

maceration method.  

 Types of plants that can be used are purple bougainvillea, 

hibiscus flower, dragon fruit skin, purple sweet potato, mangosteen 

peel, telang flower, four o'clock flower, black sticky rice, red dadap 

flower, karamunting flower, onion skin, rambutan skin, flower 

purslane, betel nut, mulberry, red spinach, turmeric, flamboyant 

flower, reulia flower, butterfly leaf, and purple cabbage. Apart from 

being an alternative for measuring pH, natural indicators are easy to 

extract, cheaper prices, easier to obtain, and safe for the environment. 

Keywords: Acid base, Natural indicator, Plant. 
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MOTTO 

ءٍ فاَخَْرَجُْاَ يُُِّْ  ًْ ّٖ َبَاَتَ كُمِّ شَ اۤءِ يَاۤء ًۚ فاَخَْرَجُْاَ بِ ًَ ٍَ انسَّ َْزَلَ يِ َٕ انَّذِيْْٓ اَ ُْ َٔ

ترََاكِب اًۚ  ُُّْ حَبّ ا يُّ ا َُّخْرِجُ يِ ثٍ  خَضِر  جَُّّٰ َّٔ ٌٌ دَاٍَِةٌَ  ا َٕ ُْ ٍْ طهَْعِٓاَ قِ ٍَ انَُّخْمِ يِ يِ َٔ

ا  ْٓ اِذَْٓ ِٖ رِ ًَ ى ثَ
ا انِّٰ ْْٓٔ َْظرُُ ٍٍّۗ اُ ٍْرَ يُتشََابِ غَ َّٔ ٌَ يُشْتبَِٓ ا  ا يَّ انرُّ َٔ  ٌَ ْٕ ٌْتُ انزَّ َّٔ ٍْ اعَُْاَبٍ  يِّ

 ٌَ ْٕ وٍ ٌُّؤْيُُِ ْٕ ثٍ نِّقَ ٌّٰ نِكُىْ لََّٰ ًْ ذّٰ ٌَّ فِ ّٖ ٍۗاِ ُْعِ ٌَ َٔ رَ  ًَ  اثَْ

Artinya: dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. Maka 

Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. 

Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak, 

dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 

kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima 

yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi orang-orang yang beriman. (Qur’an surat Al- An’am: 99) 
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3. Pastikan mempelajari materi secara berurutan agar mudah 

memahami isi materi dalam modul. 

4. Jangan ragu untuk membaca kembali materi yang telah 

dipelajari apabila belum memahaminya. 

5. Jawablah soal latihan dengan baik dan benar. 

6. Selamat belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Mata kuliah kimia dasar merupakan mata kuliah wajib 

yang memiliki bobot 3 SKS. Kimia dasar merupakan mata 

kuliah wajib di semester 1 yang diberikan kepada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung. 

 Pembelajaran kimia sudah tidak asing dengan kata 

asam basa. Deskripsi kimia asam basa telah dikembangkan 

melalui beberapa langkah baik yang umum maupun yang 

canggih. Tingkat asam atau basa pada umumnya dinyatakan 

sebagai nilai pH dan dapat diukur menggunakan pH meter. 

Nilai pH memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-

hari dan perlu dipantau bagi kontrol produk seperti farmasi, 

kosmetik, dan makanan. Kondisi pH pada cairan tubuh perlu 

dipantau untuk mengetahui tingkat kualitas kesehatan tubuh. 

Kondisi pH sebagai salah satu  parameter kualitas air perlu 

dimonitori bagi kelangsungan hidup organisme seperti 

konsumsi air minum, pemantauan air kolam, air akuarium, 

atau air kolam budidaya perairan. 

 Sifat-sifat asam basa banyak dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Contoh nyata sifat asam yang baik 

untuk tubuh manusia ialah vitamin C pada buah jeruk. Rasa 

asam pada buah jeruk baik untuk kesehatan mulut manusia. 

Hal ini merupakan contoh kegunaan dari asam. Akan tetapi 

tidak semua yang bersifat asam baik untuk tubuh. Asam kuat 

dari beberapa jenis larutan justru akan merusak jaringan 

tubuh. Selain produk yang bersifat asam, produk-produk 

yang bersifat basa juga sangat mudah kita jumpai. Produk 

tersebut diantaranya sabun, deterjen, dan kapur. Kehidupan 

manusia tidak terlepas dari sabun yang digunakan untuk 

membersihkan badan setiap hari. Sabun dapat menetralkan 

kondisi tubuh setelah berolahraga. 
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 Produk-produk asam dan basa bermanfaat bagi 

kehidupan manusia, akan tetapi tidak semua produk asam basa 

baik bagi manusia. Oleh karena itu kita perlu mengidentifikasi 

asam atau basa dalam produk tersebut. Sifat asam basa dapat 

diuji menggunakan indikator alami. Indikator yang digunakan 

akan memberikan informasi pada produk tersebut bersifat 

asam atau basa. 

 Bidang pertanian bagi kalangan awam, indikator 

alami dapat membantu untuk mengetahui kondisi tanah yang 

akan mereka tanami. Indikator alami membantu dalam 

menentukan sifat tanah asam atau basa, sehingga para petani 

dapat mengelola lahan tanam sesuai dengan kondisi tanah 

yang mereka miliki. 

 Penggunaan indikator buatan selama ini masih kurang 

ramah lingkungan. Limbah penggunaan indikator asam basa 

buatan perlu melalui perlakuan khusus karena umumnya dapat 

mencemari lingkungan sekitar. Ketersediaan instalansi 

pengelolahan air limbah yang tidak memadai terutama 

dikalangan penelitian khususnya di laboratorium dapat 

menyebabkan terkontaminasinya lingkungan terutama pada 

perairan. Pada akhirnya lingkungan perairan disekitar akan 

tercemar dan menyebabkan hewan-hewan air mati. Oleh 

karena itu, untuk mengurangi pencemaran tersebut maka 

penggunaan indikator alami dapat menjadi alternatif lain 

sebagai pengganti indikator asam basa buatan. Selain bahan 

alami yang digunakan mudah didapatkan, indikator alami juga 

ramah terhadap lingkungan. 

 Dalam pembelajaran terdapat banyak hal yang perlu 

diperhatikan seperti media pembelajaran, peralatan 

pembelajaran, model atau metode pembelajaran yang 

digunakan. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan ialah modul. Dalam proses pembelajaran peran 

modul sangat penting yaitu sebagai acuan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Modul dapat digunakan sebagai 

reverensi lain pendamping buku untuk pengetahuan yang 

lebih lanjut. Kurangnya modul sebagai reverensi materi 
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mengakibatkan mahasiswa kekurangan informasi tentang 

materi yang dipelajari. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis 

membuat modul dengan judul studi awal pengembangan 

modul indikator alami larutan asam basa. 

B. Sasaran Belajar 

 Modul ini diharapkan mampu membantu mahasiswa 

dalam menempuh perkuliahan mata kuliah Kimia Dasar, 

sehingga mahasiswa mampu mencapai tujuan pembelajaran. 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Adapun tujuan pembuatan modul ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa mampu memahami teori-teori asam basa. 

2. Mahasiswa mampu memahami indikator-indikator alami 

asam basa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 
  



  5 

 

BAB II 

LARUTAN ASAM BASA 

A. Kimia Larutan 

 Pada analisis anorganik baik kualitatif atau kuantitatif 

umumnya didasarkan pada pengamatan reaksi yang dilakukan 

dalam pelarut air. Kecuali dalam uji-uji khusus. Suatu larutan 

adalah hasil yang homogen dari suatu zat yang dilarutkan 

dalam pelarut (air). Apabila ke dalam zat terlarut dialirkan 

arus listrik maka dapat menghantarkan listrik maka disebut 

elektrolit sedangkan zat yang tidak dapat menghantarkan arus 

listrik disebut non elektrolit. Selain larutan yang bersifat 

elektrolit, suatu larutan dapat bersifat asam atau bersifat basa, 

maka dari sini anda dapat mengetahui tentang suatu reaksi 

asam-basa.  

B. Teori Asam Basa  

1. Teori Arrhenius 

 Konsep asam basa dalam kimia sangat beragam 

sehingga asam dan basa didefinisikan berulang kali 

dengan berbagai cara. Salah satu teori klasik mengenai 

asam basa ialah teori asam basa menurut Arrhenius. Teori 

tersebut mengatakan bahwa dalam pelarut air asam 

merupakan zat yang menghasilkan ion hidrogen H
+
 dan 

basa merupakan zat yang menghasilkan ion hidroksida 

OH
-
, yang saling menetralkan sesuai dengan reaksi: 

H
+
+OH

-
→ H2O 

 Arrhenius juga membedakan antara asam-basa kuat 

dan asam-basa lemah. Asam kuat terionisasi secara 

sempurna menjadi ion-ion H
+
(aq) dan basa kuat 

terdisosiasi secara sempurna menjadi ion-ion OH
-
(aq). 

Reaksi ionisasi asam dan basa lemah adalah reversibel 

(bolak-balik) dan setimbang.  

 

2. Teori Bronsted-Lowry 
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 Pada tahun 1922, Bronsted di Denmark dan T.M 

Lowry di Inggris mengajukan teori asam-basa secara lebih 

luas dari teori Arrhenius. Dalam teori Bronsted-Lowry: 

Asam merupakan donor proton dan basa merupakan 

akseptor proton H
+
. Teori tersebut dapat menggambarkan 

reaksi amonia sebagai basa dengan cara sebagai berikut. 

NH3 + H2O          →         NH4
+
    +    OH

-
 

     Basa     Asam       Asam konjugasi   Basa konjugasi 

Berikut adalah karakteristik teori Bronsted-Lowry:  

 Reaksi ionisasi yang terjadi adalah reaksi reversibel, 

yang dinyatakan oleh garis dua arah(↔). 

 Reaksi secara keseluruhan mengandung dua 

kombinasi asam dan basa yang dinamakan pasangan 

konjugasi NH3 sebagai basa dengan menerima proton 

dari H2O. Untuk reaksi kebalikannya, NH4
+
 

kehilangan sebuah proton untuk OH
-
. NH4 adalah 

asam konjugasi dari NH3. Pada cara yang sama, OH
-
 

adalah basa konjugat dari asam H2O, OH
-
 menerima 

proton dari NH4
+
 dan H2O memberikan sebuah proton 

untuk NH3.
1
 

3. Teori Lewis  

 Beberapa reaksi kimia tertentu memiliki sifat reaksi 

asam-basa, tetapi tidak sesuai dengan model Bronsted-

Lowry maupun model Arrhenius. Contohnya adalah 

reaksi antara oksida basa (Na2O) dan oksida asam (SO3) 

membentuk garam Na2SO4, persamaan kimianya:  

Na2O + SO3   →  Na2SO4 

 Menurut G.N. Lewis, konsep asam dan basa secara 

umum mencakup reaksi oksida asam dan oksida basa serta 

sejumlah reaksi lainnya termasuk reaksi transfer proton. 

Menurut model Lewis, “asam adalah spesi yang dapat 

membentuk ikatan kovalen dengan akseptor pasangan 

elektron bebas dari spesi yang lain, sedangkan basa adalah 

spesi yang dapat membentuk ikatan kovalen melalui 

                                                 
 1 Heni Ekawati Haryono, Kimia Dasar, 2019. 
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donor pasangan elektron bebas kepada spesi yang lain”. 

Konsep asam-basa Lewis dan Bronsted-Lowry berbeda 

menurut cara pandangnya terhadap reaksi kimia tertentu. 

Perbedaan pandangan seperti itu sering membantu dalam 

menjelaskan reaksi-reaksi kimia yang baru.  

C. Sifat Asam Basa  

 Asam dalam bahasa Inggris acid dan dalam bahasa 

Latin acidus yang berarti rasa asam. Secara kimia asam adalah 

zat yang dalam air dapat menghasilkan ion Hidrogen (H
+
). 

Asam akan terionisasi menjadi ion Hidrogen dan ion sisa 

asam yang bermuatan negatif. Sifat-sifat asam adalah sebagai 

berikut:  

 Mempunyai rasa masam.  

 Mengubah lakmus biru menjadi merah.  

 Bersifat korosif. Oleh karna itu asam dapat 

melarutkan berbagai jenis logam contohnya seng, dan 

aluminium. 

 Mempunyai pH yang kurang dari 7.  

Basa adalah suatu senyawa yang jika dilarutkan dalam air 

dapat melepaskan ion hidroksida (OH
-
). Sifat-sifat basa yaitu:  

 Mempunyai rasa pahit  

 Dapat mengubah lakmus merah menjadi biru.  

 Dapat menetralkan asam.  

 Basa kuat bersifat kaustik. Apabila terkena kulit 

(seperti natrium hidroksida) akan terasa perih dan 

menyebabkan luka. 

 Mempunyai pH lebih dari 7. 

D. Indikator Asam Basa 

 Identifikasi sifat asam dan basa dengan menggunakan 

kertas lakmus diciptakan oleh para ilmuwan dari sejenis zat 

yang diperoleh dari jenis lumut kerak atau liken (Rocella 

tinctoria), suatu jenis simbiosis jamur dan alga. Lakmus yang 

banyak digunakan dalam laboratorium-laboratorium kimia 

sekarang ini tersedia dalam bentuk kertas. Kertas lakmus 
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jenisnya ada dua, yaitu kertas lakmus merah dan kertas 

lakmus biru. Semua zat tergolong asam apabila:  

 Lakmus biru berubah menjadi merah, atau 

 Lakmus merah tidak berubah warna 

Semua zat tergolong basa apabila:  

 Lakmus merah berubah menjadi biru, atau 

 Lakmus biru tidak berubah warna 

Indikator universal merupakan campuran dari bermacam-

macam indikator yang dapat menunjukkan pH suatu larutan 

dari perubahan warnanya. Indikator universal ada dua macam 

yaitu indikator yang berupa kertas dan larutan.
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
 2 Media Br Karo, Identifikasi Sifat Asam Basa Menggunakan Indikator 
Alami Bunga Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) Media‟, Jurnal Ilmiah 

Kanderang Tingang, 8.2 (2017), 81–89. 
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